FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI KEPUTUSAN PETANI
MENANAM PEPAYA CALIFORNIA DI KECAMATAN PENDOPO
KABUPATEN EMPAT LAWANG
Leni Marlina® Edi Efrita’> Novitri Kurniati®, Maheran Mulyadi*

Program Studi Agribisnis Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Muhammadiyah Bengkulu
Email : mleni6785@gmail.com

ABSTRACT
The California variety of papaya plant is one type of papaya that is currently
popular and is starting to be developed in various regions in Indonesia. this study
aims to identify the factors influencing farmers’ decisions to cultivate California
papaya in Pendopo District, Empat Lawang Regency. The research was conducted
from October to January 2024 in Pendopo District, Empat Lawang Regency. The
variables used in this study are household income, education level, farmer’s age,
number of family dependents, and experience in California papaya farming. the
sampling method used in this research is Disproportionate Startified Random
Sampling. data analysis was performed using logistic regression, the results of the
study show that the variables influencing Farmers’ decisions are household
income (X1), Education level (X2), Farmers’ age (X3), number of Family
dependents(X4), and farming experience (X5).
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ABSTRAK

Tanaman Pepaya varietas California merupakan salah satu jenis pepaya yang
sedang digemari dan mulai dikembangkan di berbagai daerah di Indonesia.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan petani menanam pepaya california di Kecamatan Pendopo Kabupaten
Empat Lawang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan oktober sampai bulan
Januari 2024 di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang. Variabel yang
digunakan pada penelitian ini adalah ( Pendapatan rumah tangga, tingkat
pendidikan, umur petani, jumlah tanggungan keluarga, pengalaman berusahatani
pepaya california). Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah Disproportionated stratified random sampling. Analisis data menggunakan
regresi logistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yang berpengaruh
terhadap keputusan petani yaitu pendapatan rumah tangga (Xi), tingkat
pendidikan (X3), umur petani (Xs3), jumlah tanggungan keluarga (Xa), dan
pengalaman berusahatani (Xs).

Kata kunci : Keputusan, Budidaya Pepaya California, Regresi Logisitik

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara tropis yang memiliki potensi yang besar
dalam menghasilkan produksi pertanian. Hortikultura merupakan salah satu sub
sektor pertanian yang mampu meningkatkan pendapatan petani di Indonesia.
Dengan wilayah yang cukup luas dan variasi agroklimat yang tinggi membuat
Indonesia menjadi daerah yang potensial bagi pengembangan hortikultura baik
dataran rendah maupun dataran tinggi. Pada tanaman hortikultura tanaman buah-
buahan yang salah satu tanaman unggulan adalah tanaman pepaya. pepaya
merupakan tanaman buah dari famili Caricaceae dan merupakan komoditi
hortikultura yang mempunyai nilai ekonomis yang tinggi. Pepaya juga dapat
diolah menjadi berbagai bentuk makanan dan minuman yang diminati pasar luar
negeri seperti olahan puri, pasta pepaya, saus pepaya, dan juice pepaya. bahkan
bijinya dapat diolah lebih lanjut menjadi minyak dan tepung(Faisal, 2015).

Tanaman Pepaya varietas California merupakan salah satu jenis pepaya
yang sedang digemari dan mulai dikembangkan di berbagai daerah di Indonesia.
tanaman pepaya dapat tumbuh baik pada iklim tropis sehingga lahan di Indonesia
sangat cocok untuk ditanami pepaya. tanaman pepaya California memiliki
keunggulan antara lain, buahnya tidak terlalu besar dengan ukuran antara 0,8-2
kg/buah, berkulit tebal, halus dan mengkilat, berbentuk lonjong, buah matangya
berwarna kuning, rasanya manis dan daging buahnya kenyal. (Muktiani, 2011)
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Di Kecamatan Pendopo pada tahun 2022 petani mulai menanam pepaya
california sebagai alternatif usaha pertanian. berawal dari kegelisahan terhadap
kondisi penghasilan dari tanaman lada dan sawah yang turun dan masa panen
yang lama. dengan menanam Pepaya California petani bisa mendapatkan
penghasilan minimal satu minggu sekali di karenakan masa panen dari buah
pepaya california setiap satu minggu. Usahatani Pepaya California yang dilakukan
petani merupakan salah satu alternatif usahatani dalam usaha untuk meningkatkan
pendapatan. Hal tersebut dikarenakan nilai jual produk yang cukup tinggi dan
jaminan pasar untuk petani. pendapatan yang tinggi, tidak menyebabkan seluruh
petani berminat menanam pepaya california. Akibatnya keterbatasan modal, ilmu
dan pengalaman petani dalam berusahatani pepaya california. Gagal dalam
berusahatani pepaya california tetapi menjadi sentra perkebunan pepaya california
Oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian dengan judul “Faktor-
Faktor yang mempengaruhi keputusan petani menanam Pepaya California di
Kecamatan Pendopo”. Penelitian ini juga penting sebagai acuan bagi para
pengambil kebijakan dalam mengembangkan sektor pertanian di daerah tersebut,
sehingga dapat memberikan dampak positif untuk kemajuan ekonomi dan
kesejahteraan masyarakat setempat.

METODELOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survei karena
data yang dipelajari merupakan data dari sampel yang diambil dari populasi, yang
bertujuan untuk menemukan hubungan antarvariabel atau kejadian-kejadian yang
relatif (Sugiyono, 2006).

TEMPAT DAN WAKTU PENELITIAN
Tempat penelitian akan dilaksanakan di Kecamatan Pendopo, Kabupaten
Empat Lawang, Provinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi dilakukan dengan
sengaja (purposive) dengan pertimbangan bahwa Kecamatan Pendopo memiliki
banyak petani pepaya california Sedangkan waktu penelitian akan dilaksanakan
pada Oktober sampai dengan januari 2024.

METODE PENARIKAN SAMPEL
Metode penarikan sampel yang digunakan dalam penelitian adalah
Disproportionated stratified random sampling. Dimana masing-masing tingkatan
stratifikasi diwakili olen 50 petani pepaya california dan 50 petani padi sawah
dengan jumlah sampel sebanyak 100 responden.

TEKNIK ANALISIS DATA
Untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan petani
dalam menanam Pepaya California menggunakan persamaan regresi logistik
dengan persamaan yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

Y=L (F)=B0+B Xt Baxat BoXa +BaXs +BsXstBeXste

Keterangan :

Y = Variable Dependen ( Keputusan Petani)
0 =Tidak menanam Pepaya California

1 = menanam Pepaya California



Ln= Logaritma natural

P= Peluang

0= Konstanta

B1-Bs= Koefisien Regresi masing-masing variabel

X1= Pendapatan rumah Tangga (Rp/bulan)

X2=Tingkat Pendidikan (Tahun)

X3= Umur Petani (dalam tahun)

X4=Jumlah Tanggungan keluarga (orang)

X5= Pengalaman berusahatani Pepaya California (dalam tahun)
X6= Luas Lahan (dalam Hektar)

Untuk menentukan model yang dibentuk sudah tepat atau tidak dilakukan uji

goodness of fit test (Gof) dengan Hosmer Lemeshow test. untuk mengetahui

pengaruh variabel independen terdapat variabel dependen secara agrerat atau

silmultan dilakukan uji Omnibus. Kemampuan variabel independen dalam

menjelaskan variabel dependen (Pseude R-Square) digunakan nilai Nagelkerke R

Square.

Untuk melihat apakah masing-masing variabel independen mempengaruhi

variabel dependent dilakukan uji wald dengan hipotesis:

Ho :variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan
petani dalam menanam Pepaya California.

H; :variabel independen berpengaruhsignifikanterhadapkeputusan petani
dalam menanam Pepaya California.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kecamatan Pendopo memiliki luas wilayah sebesar 192,86 kilometer
persegi. Dari 16 desa dan 3 kelurahan yang terdapat di kecamatan pendopo.
Kecamatan Pendopo Memiliki luas wilayah sebesar 192,86 Kilometer Pesegi.
Dari 16 desa dan 3 kelurahan yang terdapat di kecamatan pendopo, desa yang
mempunyai wilayah terluas adalah kelurahan Pagar Tengah dan desa Nanjungan.
dengan luas wilayah masing-masing 20,75 Kilometer persegi atau sekitar 13,75%
dari keseluruhan Luas Kecamatan Pendopo. Sedangkan desa yang memiliki luas
wilayah terkecil adalah desa tanjung baru dengan luas wilayah 5,50 Kilometer
Persegi atau sekitar 2,85% dari luas wilayah Kecamatan Pendopo (BPS
Kabupaten Empat Lawang Dalam Angka, 2023) Kecamatan Pendopo sebagian
besar penduduk bekerja pada sektor Pertanian dan Perkebunan. Untuk pertanian,
sebagian besar penduduk bekerja sebagai petani Padi sawah, sedangkan untuk
perkebunan bekerja pada perkebunan kopi dan Lada.

KARAKTERISTIK RESPONDEN
Identitas responden yang dipilih pada penelitian ini merupakan petani
pepaya california dan petani padi sawah. Petani yang menjadi sampel berada di
setiap Kecamatan pendopo yang ada di Kabupaten Empat Lawang.

UMUR PETANI
Dari Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat umur petani 40-59 tahun
merupakan paling banyak menjadi responden sebanyak 61 orang. Dengan
Persentase umur sebesar 61%. Rata-rata umur petani pada responden yaitu 45



tahun. Umur tersebut adalah umur produktif untuk menerima inovasi serta ilmu
baru. Umur produktif merupakan dimana pada rentang usia 15-64 tahun manusia
masih bisa menghasilkan. (Lestari dkk, 2019) Tingkat umur dapat berpengaruh
pada kemampuan fisik dan pola pikir seseorang, tetapi umur relatif mudah belum
tentu menjamin keberhasilan suatu usahatani.

Tabel 4. Umur Petani Di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang
Umur  Jumlah

No Petani  (Orang) Persentase(%)
1 20-29 5 5%
2 30-39 2 23%
3  40-59 61 61%
4  60-70 11 11%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer 2024

TINGKAT PENDIDIKAN
Pendidikan merupakan salah satu aspek yang dapat mempengaruhi
keterampilan seseorang dalam mengelola usahataninya. Pendidikan dapat
mengambarkan tingkat pengetahuan, wawasan serta pandangan seseoang.
sebagian besar tingkat pendidikan petani di Kecamatan pendopo berpendidikan
SMA vyaitu sebanyak 37 orang dengan persentase 37% dari total sampel. disajikan
pada tabel 5.

Tabel 5. Karakteristik petani menurut tingkat pendidikan di Kecamatan Pendopo
Tingkat ~ Jumlah Persentase

NO' pendidikan (Orang) (%)
1 sd 30 30%
2 Smp 27 27%
3 Sma 37 37%
4 51 3 3%
5 Tidak 3 3%

Sekolah
Jumlah 100  100%

Sumber: Data Primer 2024

JUMLAH TANGGUNGAN KELUARGA

Jumlah tanggungan keluarga adalah total dari jumlah anggota yang terdiri
dari istri, anak serta tanggungan lainnya, dimana seluruh kebutuhan hidupnya
masih ditanggung oleh kepala keluarga. jumlah tanggungan keluarga petani
Kecamatan Pendopo mempunyai jumlah tanggungan keluarga paling banyak 3
orang yaitu sebanyak 36 orang atau sebesar 36%. dapat dilihat pada tabel 6.
Dalam hal ini, jumlah tanggungan keluarga secara langsung akan mempengaruhi
pengeluaran keluarga. Semakin besar tanggungan keluarga maka akan semakin
besar juga pengeluaran untuk memenuhi kebutuhan hidup mereka serta
sebaliknya.



Tabel 6. Tabel Karakteristik petani menurut Jumlah Tanggungan Keluarga di
Kecamatan Pendopo

No Ta‘:\lgjgrgnlz?lgan Jumlah persentase
0
keluarga (Orang) (%)
1 0 2 2%
2 1 19 19%
3 2 34 34%
4 3 36 36%
5 4 9 9%
Jumlah 100 100%

Sumber: Data Primer 2024

PENGALAMAN BERUSAHATANI

Pengalaman berusahatani menjadi salah satu faktor penting dalam
mendukung keberhasilan usahatani. Karakteristik petani menurut pengalaman
berusahatani dapat dilihat pada tabel 7 yang menunjukan bahwa pengalaman
berusahatani petani di Kecamatan Pendopo yang paling banyak adalah 2-7 tahun
sebanyak 53 orang dengan persentase 53%. Pengalaman berusahatani sangat erat
kaitannya dengan keterampilan yang dimiliki, semakin lama mereka berusahatani
maka semakin tinggi pula keterampilan yang dimiliki.

Tabel 7. Karakteristik Petani Menurut Pengalaman Berusahatani Di Kecamatan

Pendopo
peg]lér;};arz an Jumlah  Persentase
0
berusahatani  (Orang) (%)
2-7 53 53%
8-14 25 2504
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer 2024

PENDAPATAN RUMAH TANGGA
Tabel 8 menunjukkan bahwa tingkat pendapatan petani di Kecamatan
Pendopo sebesar Rp.2.000.000 hingga Rp.4.000.000/Bulan sebanyak 36 orang
atau 36%.
Tabel 8.Karakteristik Pendapatan rumah tangga petani di Kecamatan Pendopo

Pendapatan/Bulan (Rp) Jumlah Persentase (%)
(Orang)
600.000-1.870.000 16 16%
2.000.000-2.800.000 36 36%
3.000.000-4.000.000 36 36%
4.145.000-4.900.000 8 8%
5.000.000-6.000.000 4 4%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer 2024



LUAS LAHAN

Luas lahan merupakan keseluruhan wilayah yang menjadi tempat penanaman
atau mengerjakan proses penanaman, luas lahan menjamin jumlah atau hasil yang
akan di peroleh petani. Karakteristik petani menurut luas lahan dapat dilihat pada
tabel 9 yang menunjukan bahwa luas lahan petani di Kecamatan Pendopo yang
paling banyak adalah luas lahan 1 hingga 2 Ha sebesar 92 orang dengan
persentase sebesar 92%.
Tabel 9. Karakteristik Petani Menurut Luas Lahan di Kecamatan Pendopo

Luas Jumlah

Lahan  (Orang) Persg/ntase
(Ha) (%)
1-2 92 92%
2,2-3,2 8 8%
Jumlah 100 100%

Sumber : Data Primer 2024

Tabel 14. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Petani Menanam Pepaya
California
Variabel B SE Wald Df Sig Exp(B)

X1 0,000 0,000 6,08 1 0,014 1,000
X2 0201 0,097 4312 1 0,038 1,222
X3 0,074 0,037 4054 1 0,044 0,929
X4 0,668 0,305 4,801 1 0,028 0,512
X5 0,229 0,056 165520 1 0,000 0,795
X6 0,070 0,047 2232 1 0135 0,932

Constant 3,448 2,544 1837 1 0,175 31,431
Sumber : Hasil Pengolahan data dengan SPSS 25.0

Dari hasil analisis data dapat dilihat pada Tabel 14. diperoleh model persamaan
regresi logistik sebagai berikut:

Ln (1%)) = 3,448 + 0,000X; + 0,201X; - 0,074X; - 0,668X, - 0,229X5 - 0,070X,

Overall Model fit

Berdasarkan Tabel 10. yang diperoleh dari hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa nilai -2Log Likelihood awal (block number =0) sebelum dimasukkan ke
dalam variabel independen sebesar 138,629. Setelah keenam variabel independen
dimasukkan, maka nilai -2LogLikelihood akhir (block number =1) mengalami
penurunan menjadi 83,345. Selisih antara -2LogLikelihood awal dengan -
2LogLikelihood akhir menunjukkan penurunan 55,284. Dapat disimpulkan bahwa
nilai -2Log Likelihood awal (block number =0) lebih besar dibandingkan nilai -
2LogLikelihood akhir (block number =1), sehingga terjadinya penurunan. Hal ini
mejelaskan bahwa antara model yang dipotesiskan telah sesuai (fit) dengan data,
sehingga penambahan variabel independen ke dalam model menujukkan bahwa
model regresi semakin baik atau dengan kata lain Ho diterima.



Tabel 10. Overall Model fit

Block Log Likelihood
-2 Log Likelihood awal
(block number = 0) 138,629
-2 Log Likelihood akhir 83.345

(block number = 1)

Sumber : Hasil Pengolahan data dengan SPSS 25.0

Hosmer and Lemeshow’s Goodness of Fit Test

Dari tabe 11 Diperoleh dari hasil analisis regresi menunjukkan bahwa nilai
hasil uji Hosmer Lemeshow’s Goodness Of Fit Test diperoleh nilai chi-suare
sebesar 4,794 dengan tingkat signifikansi 0,779. Hasil uji menunjukkan bahwa
nilai probabilitas (P-value) > 0,05 (nilai signifikan) yaitu sebesar 0,779 > 0,05
maka dari itu Ho diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa tidak ada perbedaan
signifikan antara model dengan data sehingga model regresi dalam penelitian ini
layak dan mampu untuk memprediksi nilai observasinya.
Tabel 11. Hosmer Lemeshow Test

Chi-square  Df Sig.
4,794 8 0,779

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Omnibus test of model Coefficients (uji f)

Dari tabel 12 diperoleh dari hasil analisis regresi logistik menunjukkan
bahwa dalam penelitian ini memiliki nilai chi-square hitung senilai 55,284.
Kemudian chi-square tabel yang didapatkan senilai 12,592 artinya nilai chi square
> chi-square tabel maka Ho diterima karena 55,284 > 12,592 nilai signifikan
sebesar 0,000<0,005 maka H, ditolak. dapat disimpulkan variabel (X;)
Pendapatan rumah tangga, (X;) Tingkat pendidikan, (X3) umur, (X;) Jumlah
tanggungan keluarga, (Xs) Pengalaman berusahatani, dan (Xg) Luas lahan
berpengaruh Secara simultan terhadap variabel (Y) keputusan petani menanam
pepaya California.

Tabel 12. Omnibus test of model Coefficients (uji f)

Chi-square Df Sig.
55,284 6 0,000
55,284 6 0,000
55,284 6 0,000

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Koefisien determinasi (Nagelkerke R Square)
Berdasarkan tabel 13 diketahui nilai Cox & Snell R Square sebesar
0,425. nilai Nagelkerke R Square sebesar 0,566. Atau 56,6% artinya 56,6%
variable dependen mampu dijelaskan oleh variable independen yang dimaksukkan
ke dalam model dan terdapat 100% -56,6% = 43,4% artinya ada 43,4% faktor lain
di luar model yang menjalaskan variable dependen.



Tabel 13. koefisien determinasi (Nagelkerke R Square)

Cox &
-2 Log Snell R Nagelkerke

likelihood Square R Square

83,345° 0,425 0,566

Sumber : Hasil pengolahan data dengan SPSS 25.0

Pendapatan Rumah Tangga (X;)

Berdasarkan tabel 14 Diketahui variabel Pendapatan rumah tangga
diperoleh nilai wald sebesar 6,080 dan nilai signifikansi 0,014<0,05% maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H; diterima yaitu variabel pendapatan rumah tangga
berpengaruh nyata terhadap keputusan petani menanam pepaya california.

Variabel pendapatan rumah tangga (X;) dengan nilai koefisien regresi (B)
sebesar 0,000 bernilai positif artinya pendapatan rumah tangga memiliki
hubungan positif terhadap keputusan petani. apabila pendapatan rumah tangga
meningkat maka peluang petani menanam pepaya califonia meningkat juga.
Dikarenakan meningkatnya pendapatan rumah tangga menyebabkan tersedianya
modal yang akan digunakan petani menanam pepaya califonia. nilai odd ratio
variabel pendapatan rumah tangga (X;) yaitu sebesar 1,000 apabila pendapatan
rumah tanggga menaik maka peluang menanam pepaya california sebesar 1,000
kali lebih besar dibandingkan petani tidak menanam pepaya california.

Tingkat Pendidikan (X3)

Berdasarkan tabel 14 Diketahui variabel tingkat pendidikan diperoleh nilai
wald sebesar 4,312 dan nilai signifikansi 0,038<0,05% maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis H; diterima yaitu variabel tingkat pendidikan berpengaruh nyata
terhadap keputusan petani menanam pepaya california.

Variabel tingkat pendidikan (X3) dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar
0.201 bernilai positif artinya tingkat pendidikan memiliki hubungan positif
terhadap keputusan petani menanam pepaya california apabila tingkat pendidikan
meningkat maka peluang petani menanam pepaya california akan meningkat juga.
Dikarenakan Petani yang memiliki pendidikan tinggi maka akan mempunyai
banyak pengetahuan serta informasi, sehingga lebih mudah menerima informasi
baru. nilai odds ratio atau Exp (B) tingkat pendidikan sebesar 1,222. Dapat
diartikan bahwa apabila tingkat pendidikan menaik maka peluang menanam
pepaya california 1,222 kali lebih besar dibandingkan tidak menanam.

Umur petani (X3)

Berdasarkan tabel 14 Diketahui variabel umur petani diperoleh nilai wald
sebesar 4,054 dan nilai signifikansi 0,044<0,05% maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis H; diterima yaitu variabel umur petani berpengaruh nyata terhadap
keputusan petani menanam pepaya california.

Variabel umur petani dengan koefisien regresi (B) adalah sebesar -0,074
menunjukan hubungan negatif antara umur petani dengan keputusan petani dalam
menanam pepaya california dimana semakin tinggi umur petani memiliki
kecenderungan untuk tidak melakukan menanam pepaya california. Nilai odd
ratio atau Exp (B) umur petani sebesar 0,929 dapat diartikan bahwa apabila umur



petani menaik maka peluang tidak menanam pepaya california 0,929 kali lebih
besar dibandingkan petani menanam pepaya california.

Jumlah Tanggungan Keluarga(X,)

Berdasarkan tabel 14 Diketahui variabel jumlah tanggungan keluarga
diperoleh nilai wald sebesar 4,801 dan nilai signifikansi 0,028<0,05% maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H; diterima yaitu variabel jumlah tanggungan
keluarga berpengaruh nyata terhadap keputusan petani menanam pepaya
california.

Variabel jumlah tanggungan keluarga (X;) dengan koefisien regresi (B)
sebesar -0,668 menunjukan hubungan negatif antara jumlah tanggungan keluarga
dengan keputusan petani dalam menanam pepaya california Semakin banyak
anggota keluarga berarti semakin banyak kebutuhan yang harus dipenuhi. nilai
odds raito atau Exp (B) jumlah tanggungan keluarga sebesar 0,512. dapat
diartikan bahwa apabila jumlah tanggungan keluarga menaik maka peluang tidak
menanam sebesar 0,512 kali lebih besar dibandingkan menanam pepaya
california.

Pengalaman berusahatani (Xs)

Berdasarkan tabel 14 Diketahui variabel pengalaman berusahatani diperoleh
nilai wald sebesar 16,520 dan nilai signifikansi 0,000<0,05% maka dapat
disimpulkan bahwa hipotesis H; diterima yaitu variabel pengalaman berusahatani
berpengaruh nyata terhadap keputusan petani menanam pepaya california.

Variabel pengalaman berusahatani dengan koefisien regresi (B) sebesar -
0.229 menunjukkan hubungan negatif antara pengalaman berusahatani dengan
keputusan petani menanam pepaya california dikarenakan petani menganggap
bahwa usahatani pepaya california ini merupakan tanaman baru dibandingkan
dengan tanaman kopi yang sudah lama petani budidayakan dan petani
menganggap kopi sudah pasti pendapatannya. nilai odds raito atau Exp (B)
pengalaman berusahatani sebesar 0,795. dapat diartikan bahwa apabila
pengalaman berusahatani menaik maka peluang tidak menanam pepaya california
sebesar 0,795 kali lebih besar dibandingkan menanam pepaya california.

Luas Lahan (Xe)

Berdasarkan tabel 14 Diketahui variabel luas lahan diperoleh nilai wald
sebesar 2,232 dan nilai signifikansi 0,135<0,05% maka dapat disimpulkan bahwa
hipotesis Hy ditolak vyaitu variabel luas lahan tidak berpengaruh terhadap
keputusan petani menanam pepaya california. Dikarenakan petani yang
mempunyai luas lahan sempit maupunluas lahan mempunyai kesempatan yang
sama untuk menanam pepaya california. itu sebabnya luas lahan tidak
berpengaruh nyata terhadap keputusan petani menanam pepaya california.

Variabel luas lahan dengan nilai koefisien regresi (B) sebesar -0,070
menunjukkan hubungan negatif antara luas lahan dengan keputusan petani
menanam pepaya california dikarenakan tidak hanya lahan pepaya california yang
luas namun ada juga luas lahan selain Pepaya california yang luas. dengan nilai
odds raito atau Exp (B) luas lahan sebesar 0,932. dapat diartikan bahwa apabila
luas lahan menaik maka peluang tidak menanam pepaya california sebesar 0,932
kali lebih besar dibandingkan menanam pepaya california.



KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa
pada uji Nagelkerke R Square di ketahui variabel Pendapatan rumah tangga (X1),
Tingkat pendidikan (Xz), Umur (Xs), Jumlah tanggungan keluarga (Xa),
Pengalaman berusahatani (Xs), dan Luas lahan (Xg) berpengaruh terhadap
Keputusan Petani (Y) sebesar 56,6%. Sedangkan melalui uji Omnibus Test Of
Model Coefficients berpengaruh secara simultan. Dan model yang dibentuk sudah
tepat dilakukan dengan uji Goodness of fit test (GoF) dengan Hosmer Lameshow
test. Dan uji wald diketahui bahwa variabel yang berpengaruh terhadap Keputusan
petani yaitu pendapatan (Xj), tingkat pendidikan (X;), umur (Xs), jumlah
tanggungan keluarga (X,), dan pengalaman berusahatani (Xs).

SARAN

Dari hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Pendopo Kabupaten
Empat Lawang diharapkan untuk pemerintah Kecamatan Pendopo dapat
memberikan bantuan kepada petani berupa bibit, pupuk untuk mendukung petani
agar lebih semangat dalam menanam pepaya california dan teknologi kepada
petani berupa penyuluhan tentang membudidayakan pepaya california serta
membrantas hama dan penyakit pada tanaman pepaya california.
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